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Abstrak 
 

Perkembangan anak yang optimal dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satunya 

stimulasi. Stimulasi merupakan hal yang penting dalam tumbuh kembang anak. Anak yang 

mendapatkan stimulasi terarah, teratur, dan dilakukan sejak lebih dini akan lebih cepat 

berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau terlambat mendapatkan stimulasi. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui tentang stimulasi orang tua dengan perkembangan 

anak usia 48 – 60 bulan di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Provinsi 

Jawa Tengah. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan studi deskriptif korelasi yaitu 

suatu desain untuk menjelaskan hubungan antara variabel. Desain penelitian yang digunakan 

adalah metode cross sectional. Sampel penelitian adalah anak usia 48-60 bulan di Desa 

Makamhaji Kecamatan Kartasura berjumlah 61 anak secara purpoive sampling. Instrumen 

penelitian kuesioner.  Teknik analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis 

bivariat menggunakan uji Rank Spearman (Spearman Rho).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Karakteristik ibu yang memiliki anak uia 48-60 

bulan di Desa Makamhaji adalah adalah berusia 30-34 tahun (45,5%), berpendidikan SMA 

(50,8%), dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (47,5%); 2) Stimulasi yang diberikan ibu kepada 

anak usia 48-60 bulan di Desa Makamhaji termasuk dalam kategori baik (77,0%); 3) 

Perkembangn anak usia 48-60 bulan di Desa Makamhaji sudah sesuai dengan tahap 

perkembangannya (83,6%); dan 4) Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  stimulasi orang 

tua dengan perkembangan anak di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura (p value 0,000 < 0,05). 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  stimulasi 

orang tua dengan perkembangan anak di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura. 
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Abstract 

 

Optimal child development is influenced by several factors, one of which is stimulation. 

Stimulation is important in child development. Children who receive targeted, regular, and early 

stimulation will develop faster than children who receive less or late stimulation. The purpose of 

this study was to find out about parental stimulation with the development of children aged 48-

60 months in Makamhaji Village, Kartasura District, Sukoharjo Regency, Central Java Province. 

 This is a type of quantitative research with a descriptive correlation study, namely a 

design to explain the relationship between variables. The research design was used cross 

sectional method. The research sample was children aged 48-60 months in Makamhaji Village, 

Kartasura District, totaling 61 children by purposive sampling. Research instrument was used 
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questionnaire. Data analysis techniques used univariate and bivariate analysis. Bivariate 

analysis used Spearman's Rank test (Spearman Rho). 

The results showed that 1) The characteristics of mothers who have children aged 48-60 

months in Makamhaji Village are aged 30-34 years (45.5%), have high school education (50.8%), 

and work as housewives (47 .5%); 2) The stimulation given by mothers to children aged 48-60 

months in Makamhaji Village is in the good category (77.0%); 3) The development of children 

aged 48-60 months in Makamhaji Village is in accordance with their stage of development 

(83.6%); and 4) There is a significant relationship between parental stimulation and child 

development in Makamhaji Village, Kartasura District (p value 0.000 <0.05). 

The research conclusion that there is a significant correlation between parental 

stimulation and child development in Makamhaji Village, Kartasura District. 
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PENDAHULUAN 

Masa balita adalah masa keemasan (golden periode) dalam perkembangan seorang 

individu. Masa ini merupakan masa kritis yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan anak 

dalam proses tumbuh kembang selanjutnya dan menentukan kualitas hidup manusia, namun 

pemenuhan aktivitas seharian masih tergantung penuh terhadap orang dewasa (Kemenkes RI, 

2018). Pada masa ini, seorang anak selain mengalami pertumbuhan fisik pesat, didapatkan pula 

tingginya tingkat kemampuan otak penting untuk proses pembelajaran dan pengayaan 

perkembangan kecerdasan, keterampilan motorik dan sosial emosi (Kemenkes, 2018). 

Perkembangan anak di bawah lima tahun (Balita) merupakan bagian yang sangat penting. 

Pada masa ini, anak juga mengalami periode kritis. Berbagai bentuk penyakit, kekurangan gizi, 

serta kekurangan kasih sayang maupun kekurangan stimulasi pada usia ini akan membawa 

dampak negatif yang menetap sampai masa dewasa bahkan sampai usia lanjut (Riskesdas, 2013). 

Secara nasional cakupan pelayanan kesehatan bayi, anak balita dan prasekolah cenderung 

menurun dibandingkan tahun 2021, hal ini disebabkan karena dampak pandemi COVID-19. 

Upaya pemenuhan layanan esensial utama usia bayi dan balita adalah pemberian ASI Eksklusif, 

Vitamin A dan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan (Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura 

jumlah balita usia 48 - 60 bulan yaitu 154 balita dan cakupan stimulasi orang tua di Desa 

Makamhaji hanya 70,6%. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Stimulasi Orang Tua Dengan Perkembangan Anak Usia 48 - 60 

Bulan di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah” 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan studi deskriptif korelasi yaitu 

suatu desain untuk menjelaskan hubungan antara variabel. Desain penelitian yang digunakan 

adalah metode cross sectional, dimana hubungan stimulasi (variabel independen) dengan 

perkembangan pada anak usia 48-60 bulan (variabel dependen) dilihat dan diukur satu kali dalam 

waktu bersamaan 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 48-60 bulan di Desa Makamhaji Kecamatan 

Kartasura. Cara penentuan sampel yaitu dengan menggunakan rumus Slovin yang didapatkan 61 

responden. Tekhnik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling, yaitu merupakan  teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah hubungan stimulasi. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah perkembangan pada anak usia 48-60 bulan. Stimulasi perkembangan 

diukur menggunakan KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perekmbangan).   Data penelitian terdiri dari 

data primer dan sekunder.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

analisis univariat dan analisis bivariat. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Analisis Univariat 

a. Stimulasi Orang Tua 

Tabel 1 Stimulasi Orang Tua 

No Tingkat Stimulasi Jumlah Persentase 

1 Baik 47 77,0% 

2 Cukup 12 19,7% 

3 Kurang 2 3,3% 

 Jumlah 61 100,00% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan orang tua kepada balita 

yang termauk dalam kategori baik sebanyak 47 orang (77, 0%), cukup 12 orang (19,7%), 

dan kurang sebanyak 2 orang (3,3%). Sehinga dapat dinyatakan bahwa timulasi orang 

tua kepada balita termasuk dalam kategori baik. 

b. Tingkat Perkembangan Anak 

Tabel 2 Tingkat Perkembangan Anak 

No Tingkat Perkembangan Jumlah Persentase 

1 Sesuai 51 83,6% 

2 Meragukan 9 14,8% 

3 Penyimpangan 1 1,6% 

 Jumlah 61 100,00% 



 

Tabel 2 Menunjukkan bahwa perkembangan anak yang sesuai adalah 51 anak 

(83,6%), meragukan sebanyak 9 anak (14,8%), dan menyimpang sebanyak 1 orang 

(1,6%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa perkembangn anak usia 48-60 bulan di Desa 

Makamhaji sudah seuai dengan tahap perkembangannya. 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3 Analisa Hubungan Stimulasi dengan Perkembangan Anak 
3.  

Korelasi Correlation Coefficient Sig. (2-tailed) 

Spearman's rho 0,521 0,000 

 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Rank Spearman (Spearman Rho) didapatkan 

nilai sig. value 0,000 (p ≤ 0,05) secara statistik menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara   stimulasi orang tua dengan perkembangan anak di Desa Makamhaji 

Kecamatan Kartasura. Nilai korelasi sebesar 0,521 menunjukkan korelasi yang kuat dengan 

arah positif, yang berarti bahwa semakin kuat stimulasi yang diberikan orang tua, maka 

perkembangan anak juga akan meningkat. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Ibu dengan Balita 48-60 Bulan di Desa Makamhaji 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan balita usia 48-60 bulan di Desa 

Makamhaji adalah berusia 30-34 tahun. Balita dari orang tua dengan usia 25 tahun ke atas 

biasanya memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang relatif baik serta sesuai dengan 

tahapan tumbuh kembang pada anak seusianya. Tanggung jawab menjadi orang tua meliputi 

banyak sekali aspek, baik itu materil maupun nonmaterial tentu saja untuk dapat memberikan 

kecukupan kebutuhan tersebut kepada balita, diawali dengan kematangan diri kita sendiri 

sebagai peran orang tua, matang tidak sama dengan tua, matang adalah saat kita tidak lagi 

memiliki masalah dengan diri sendiri seperti emosi, finansial serta ilmu pengetahuan sehingga 

tidak ada masalah yang nantinya akan berimbas kepada balita (Safruddin, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan balita usia 48-60 bulan di Desa 

Makamhaji adalah berpendidikan SLTA. Orang tua dengan pendidikan yang lebih tinggi dapat 

menciptakan lingkungan rumah yang lebih sehat untuk perkembangan balita, seperti 

memiliki lebih banyak pemasukan ekonomi, perilaku pengasuhan yang tepat, pemrosesan 

informasi yang baik, serta kapasitas dan efisiensi yang lebih tinggi dalam investasi modal 

manusia (Miyati, 2021) 

 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan balita usia 48-60 bulan di Desa 

Makamhaji adalah bekerja sebagai ibu rumah tangga. Ibu bekerja ataupun ibu rumah tangga 

pada dasarnya tetap menjalankan peran yang tradisional yaitu sebagai istri dan ibu bagi 

anaknya, hanya saja waktu untuk mengurus rumah tangga menjadi terbagi, dan waktu ibu 

bekerja tidak sebanyak waktu yang diberikan oleh ibu yang tidak bekerja. Kehadiran ibu 

sangatlah penting dalam stimulasi perkembangan anak karena 85% karakter anak terbentuk 

saat prasekolah (usia kurang dari 6 tahun), sehingga diharapkan ibu atau orang tua dapat 

sepenuhnya mengasuh anak dengan optimal dengan tidak sering meninggalkannya karena 

kesibukan pekerjaan ataupun yang lainnya (Rohani, 2020). 

 

2. Stimulasi yang Diberikan Orang Tua di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan orang tua kepada 

balita yang termauk dalam kategori baik sebanyak 47 orang (77,0%), cukup 12 orang (19,7%), 

dan kurang sebanyak 2 orang (3,3%). Sehinga dapat dinyatakan bahwa stimulasi orang tua 

kepada balita termasuk dalam kategori baik. Perkembangan anak yang optimal dipengaruhi 

oleh beberapa factor, salah satunya stimulasi. Stimulasi merupakan hal yang penting dalam 

tumbuh kembang anak. Anak yang mendapatkan stimulasi terarah, teratur, dan dilakukan 

sejak lebih dini akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau 

terlambat mendapatkan stimulasi. Kurangnya stimulasi dapat mengakibatkan keterlambatan 

perkembangan pada anak. Sebagian besar anak dengan keterlambatan perkembangan tidak 

teridentifikasi sampai usia pra sekolah atau usia sekolah sehingga membuat mereka 

kesulitan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Keterlambatan perkembangan banyak 

terjadi pada anak usia dini di Indonesia (Rohani, 2020). 

Pertumbuhan dan perkembangan yang optimal membutuhkan tidak hanya 

kecukupan nutrisi namun juga membutuhkan stimulasi yang tepat dimana stimulasi ini 

merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhinya. Bayi dan balita dengan 

stimulasi yang cukup akan lebih baik perkembangannya daripada balita dengan stimulasi yang 

kurang atau tidak sama sekali. Semakin stimulasi dilakukan lebih awal dan intensitasnya 

juga semakin sering dan lama maka akan semakin besar manfaatnya terhadap tumbuh 

kembang bayi dan balita. Stimulasi sebaiknya dilakukan ketika orang tua melakukan interaksi 

dengan anaknya misalnya ketika menggendong, mengganti popok, memandikan dan 

menidurkan. Stimulasi yang baik merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan balita. Salah satu faktor   yang mempengaruhi perkembangan balita ialah 

dengan diberikan stimulasi yang baik. Adanya interaksi antara lingkungan dengan rangsangan 

akan mempengaruhi penyusunan struktur syaraf   dalam perkembangan (Maulida, et al., 



2021). 

Stimulasi merupakan hal yang penting dalam tumbuh kembang anak. Anak yang 

mendapat stimulasi terarah, akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang 

kurang atau terlambat mendapatkan stimulasi. Kurangnya stimulasi dapat mengakibatkan 

keterlambatan perkembangan pada anak. Sebagian besar anak dengan keterlambatan 

perkembangan tidak teridentifikasi sampai usia prasekolah atau usia sekolah sehingga 

membuat mereka kesulitan untuk mengembangkan potensi yang di miliki. Stimulasi 

terhadap tumbuh kembang anak dapat diberikan oleh orang tua maupun anggota keluarga lain 

dalam kehidupan sehari-hari. Stimulasi yang dilakukan meliputi kemampuan motorik kasar, 

motorik halus, bicara atau bahasa dan sosialisasi (Sumiyati dan Yuliani, 2019). 

 

3. Tingkat Perkembangan Anak Usia 48-60 Bulan di Desa Makamhaji Kecamatan 

Kartasura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan anak yang sesuai adalah 51 

anak (83,6%), meragukan sebanyak 9 anak (14,8%), dan menyimpang sebanyak 1 orang 

(1,6%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa perkembangn anak usia 48-60 bulan di Desa 

Makamhaji sudah sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak merupakan 

segala perubahan yang terjadi pada anak yang dapat   dilihat dari berbagai   aspek, antara 

lain aspek fisik (motorik). Perkembangan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara 

susunan saraf otot. Aspek penting pada proses perkembangan anak adalah perkembangan 

motorik kasar yaitu gerak tubuh menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar dari seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak sebagai awal dari kecerdasan dan 

emosi sosial khususnya anak toddler (Hidayathillah, 2018). 

 

4. Hubungan Stimulasi Orang Tua dengan Perkembangan Anak Usia 48-60 Bulan di Desa 

Makamhaji Kecamatan Kartasura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis menggunakan Rank 

Spearman (Spearman Rho) didapatkan nilai sig. value 0,000 (p ≤ 0,05) secara statistik 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara stimulasi orang tua dengan 

perkembangan anak di Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura. Nilai korelasi sebesar 0,521 

menunjukkan korelasi yang kuat dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin kuat 

stimulasi yang diberikan orang tua, maka perkembangan anak juga akan meningkat. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian Nurhalida, et al (2022) yang menyimpulkan bahwa 

ada hubungan antara stimulus orang tua dengan perkembangan balita. 

 



 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik ibu yang memiliki anak uia 48-60 bulan di Desa Makamhaji adalah adalah 

berusia 30-34 tahun (45,5%), berpendidikan SMA (50,8%), dan bekerja sebagai ibu rumah 

tangga (47,5%). 

2. Stimulasi yang diberikan ibu kepada anak usia 48-60 bulan di Desa Makamhaji termasuk 

dalam kategori baik (77,0%). 

3. Perkembangn anak usia 48-60 bulan di Desa Makamhaji sudah sesuai dengan tahap 

perkembangannya (83,6%). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara stimulasi orang tua dengan perkembangan anak di 

Desa Makamhaji Kecamatan Kartasura (p value 0,000 < 0,05). Nilai korelasi sebesar 0,521 

menunjukkan korelasi yang kuat dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin kuat 

stimulasi yang diberikan orang tua, maka perkembangan anak juga akan meningkat. 
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